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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintaan pasar terhadap pembangunan 
Bandara Singkawang di Kalimantan Barat. Dengan menggunakan pendekatan Fishbone 
Diagram, penelitian ini mengidentifikasi enam kategori utama yang mempengaruhi 
permintaan pasar: manusia, metode, mesin, material, lingkungan, dan manajemen. Data 
penelitian diperoleh dari kajian literatur serta wawancara dengan berbagai pihak terkait 
seperti pemerintah daerah, pengelola bandara, pelaku industri pariwisata, dan 
masyarakat lokal. Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi permintaan pasar adalah peningkatan infrastruktur yang terhubung 
dengan bandara, kebijakan pemerintah yang mendukung, serta pertumbuhan sektor 
pariwisata yang pesat. Selain itu, kualitas layanan bandara juga menjadi faktor penting 
dalam menarik wisatawan dan mendukung perekonomian daerah. Solusi yang diusulkan 
dalam penelitian ini mencakup peningkatan jaringan transportasi darat, penerapan 
teknologi ramah lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan 
keterampilan. Penelitian ini berharap dapat memberikan panduan strategis bagi 
pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dalam merencanakan pembangunan 
bandara yang efisien, berkelanjutan, dan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus 
berkembang. 
Kata kunci: permintaan pasar, pembangunan bandara, Singkawang, Fishbone 
Diagram, infrastruktur, pariwisata, kebijakan pemerintah. 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the market demand for the development of Singkawang 
Airport in West Kalimantan. Using the Fishbone Diagram approach, this research 
identifies six key categories that influence market demand: people, methods, machines, 
materials, environment, and management. Data for the study was obtained through 
literature reviews and interviews with relevant stakeholders such as local government, 
airport management, tourism industry players, and local communities. The study’s 
findings reveal that key factors influencing market demand include the improvement of 
infrastructure connecting to the airport, supporting government policies, and the rapid 
growth of the tourism sector. Additionally, the quality of airport services is an important 
factor in attracting tourists and supporting the local economy. Proposed solutions include 
enhancing the land transport network, implementing environmentally friendly 
technologies, and empowering local communities through skill development programs. 
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This study is expected to provide strategic guidance for the government and stakeholders 
in planning an efficient, sustainable airport development project that can meet the 
growing market demands. 
Keywords: market demand, airport development, Singkawang, Fishbone Diagram, 
infrastructure, tourism, government policy. 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki tantangan tersendiri dalam hal 

konektivitas antar wilayah yang tersebar luas. Transportasi udara menjadi solusi utama untuk 

menjembatani jarak antar pulau sehingga mendukung integrasi nasional dan pertumbuhan ekonomi. 

Kondisi geografis Indonesia yang unik ini menjadikan pengembangan infrastruktur transportasi 

udara sebagai prioritas utama dalam pembangunan nasional. Oleh sebab itu, pemerintah terus 

berupaya memperluas jaringan bandara guna meningkatkan aksesibilitas ke daerah-daerah 

terpencil.  

Pertumbuhan permintaan pasar terhadap layanan penerbangan domestik terus meningkat, seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi dan kelas menengah yang makin besar. Kota Singkawang mencatat 

pertumbuhan ekonomi stabil dengan kontribusi besar dari sektor perdagangan dan jasa. Data BPS 

2023 menunjukkan PDRB per kapita Singkawang mencapai Rp58 juta, lebih tinggi dari rata-rata 

Kalimantan Barat. Dengan populasi sekitar 250.000 jiwa dan tren urbanisasi, kebutuhan terhadap 

transportasi udara diperkirakan meningkat signifikan dalam 5 tahun ke depan. Selain itu, mobilitas 

masyarakat yang semakin tinggi turut mendorong kebutuhan akan infrastruktur bandara yang lebih 

memadai [1]. Pertumbuhan tersebut berkontribusi pada peningkatan jumlah penumpang yang 

signifikan setiap tahunnya, sehingga mengakibatkan tekanan pada kapasitas bandara yang ada saat 

ini. Perencanaan yang matang menjadi penting agar pembangunan bandara baru dapat 

mengimbangi permintaan tersebut dan meminimalkan kemacetan lalu lintas udara.  

Singkawang, sebuah kota di Kalimantan Barat, memiliki potensi wisata yang cukup besar, terutama 

dengan budaya dan event seperti Cap Go Meh yang menarik banyak wisatawan, Berdasarkan data 

Dinas Pariwisata Singkawang, lebih dari 250.000 wisatawan mengunjungi kota ini setiap tahun. 

Tanpa bandara, mereka harus melalui perjalanan darat panjang dari Pontianak. Jika 60% dari 

wisatawan menggunakan pesawat, maka terdapat potensi 150.000 penumpang wisatawan per 

tahun [2]. Namun, keterbatasan akses transportasi udara masih menjadi kendala utama dalam 

mengoptimalkan potensi tersebut. Kondisi ini menyebabkan perjalanan wisatawan menjadi lebih 

lama dan kurang nyaman, yang berpotensi menurunkan minat wisatawan ke daerah tersebut. 

Dengan adanya bandara baru, diharapkan aksesibilitas akan meningkat dan memberikan dampak 

positif bagi sektor pariwisata. 

Pembangunan bandara di Singkawang diharapkan dapat meningkatkan konektivitas dan 

merangsang pertumbuhan ekonomi regional. Dikarenakan bandara Supadio di Pontianak menjadi 

pesaing utama, namun jarak tempuh ±4 jam dari Singkawang menjadi kekurangan utama. Belum 

ada bandara lain di kawasan utara Kalimantan Barat, sehingga Bandara Singkawang berpotensi 

menjadi hub baru untuk wilayah perbatasan seperti Sambas dan Bengkayang [3]. Analisis 

permintaan pasar sangat penting dalam menentukan kelayakan proyek ini agar investasi yang 

dilakukan tepat sasaran dan berkelanjutan. Infrastruktur bandara yang modern juga akan 

mendukung pengembangan sektor logistik dan perdagangan, membuka peluang baru bagi pelaku 
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usaha local. Hal ini sejalan dengan tujuan pemerintah dalam mempercepat pembangunan daerah 

tertinggal dan meningkatkan pemerataan ekonomi [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menekankan pentingnya proyeksi permintaan penumpang sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam pembangunan bandara baru [5]. Penggunaan metode proyeksi 

pertumbuhan penumpang, seperti CAGR, telah terbukti efektif dalam studi-studi serupa di Indonesia. 

Selain itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dapat membantu 

perencanaan kapasitas dan layanan yang optimal. Proyeksi ini juga menjadi alat penting bagi 

investor untuk menilai kelayakan finansial proyek bandara. 

Selain faktor ekonomi dan demografi, tren pariwisata juga memainkan peranan penting dalam 

menentukan permintaan penerbangan. Di wilayah Kalimantan Barat, perkembangan sektor 

pariwisata menjadi katalisator utama peningkatan aktivitas penerbangan [2]. Pertumbuhan destinasi 

wisata yang berkelanjutan akan meningkatkan frekuensi penerbangan serta memperluas jaringan 

rute penerbangan. Oleh karena itu, integrasi antara pengembangan bandara dan promosi pariwisata 

harus dijalankan secara simultan. 

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan infrastruktur transportasi dan pariwisata juga menjadi 

faktor pendukung penting. Dukungan kebijakan ini memberikan peluang lebih besar untuk 

kesuksesan pengembangan Bandara Singkawang [6]. Pemerintah juga berkomitmen untuk 

mendukung proyek-proyek infrastruktur yang dapat mempercepat pembangunan daerah dan 

meningkatkan konektivitas nasional. Kebijakan fiskal dan insentif lainnya juga diharapkan mampu 

menarik investor untuk berpartisipasi dalam pembangunan bandara [7]. 

Analisis ini juga mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan yang mungkin timbul dari 

pembangunan bandara. Penilaian dampak yang komprehensif akan menjamin pembangunan yang 

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan [8]. Mitigasi risiko dampak lingkungan harus menjadi 

bagian dari rencana pengelolaan proyek agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Selain itu, 

partisipasi masyarakat lokal dalam proses perencanaan dapat memperkuat dukungan sosial 

terhadap proyek.  

Dengan mengintegrasikan berbagai aspek mulai dari ekonomi, demografi, pariwisata, kebijakan, 

hingga aspek sosial dan lingkungan, studi ini bertujuan memberikan gambaran komprehensif terkait 

potensi permintaan pasar Bandara Singkawang [3]. Studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

penting bagi pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan strategis pembangunan 

bandara di daerah berkembang. Pendekatan yang holistik ini penting agar pembangunan bandara 

dapat memberikan manfaat optimal bagi masyarakat luas dan mendorong pembangunan regional. 

Melalui studi ini, diharapkan terwujud pembangunan infrastruktur transportasi yang efisien dan 

berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis sebab-akibat atau dikenal dengan metode Fishbone 

Diagram (Ishikawa Diagram) untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

permintaan pasar (market demand) terhadap pembangunan Bandara Singkawang, Kalimantan 

Barat. Fishbone digunakan karena kemampuannya dalam mengorganisasi dan menguraikan 

berbagai penyebab dari suatu permasalahan secara sistematis dalam bentuk diagram bercabang, 

yang membantu memperjelas hubungan antar variabel [9]. 
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Dalam konteks penelitian ini, Fishbone Diagram dipilih karena kemampuannya dalam memetakan 

berbagai faktor penyebab secara sistematis dalam enam kategori utama yang mempengaruhi 

permintaan pasar terhadap pembangunan bandara. Berikut adalah penjelasan setiap kategori yang 

dianalisis: 

1. Manusia (People) 

Keberhasilan pembangunan Bandara Singkawang sangat bergantung pada kualitas dan 

keterampilan sumber daya manusia yang terlibat, mulai dari tenaga kerja konstruksi hingga 

pengelola bandara dan sektor terkait lainnya. Solusi untuk masalah ini adalah dengan melakukan 

pelatihan kepada tenaga kerja lokal dalam bidang konstruksi, manajemen bandara, dan layanan 

pelanggan, agar mereka siap berkontribusi dalam proyek ini dan merasakan manfaat langsung dari 

Pembangunan [10]. Selain itu, pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, pengelola 

bandara, pelaku industri pariwisata, dan masyarakat lokal harus dilibatkan dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan proyek melalui forum konsultasi, untuk memastikan bahwa semua 

kebutuhan dan aspirasi mereka diperhatikan dan tercermin dalam desain bandara yang akan 

dibangun. 

2. Metode (Method) 

Pendekatan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan Bandara Singkawang harus didasarkan 

pada metode yang terstruktur, berbasis data proyeksi permintaan pasar dan kapasitas yang 

dibutuhkan di masa depan. Solusi utama adalah penggunaan teknik perencanaan berbasis analisis 

proyeksi yang mencakup pemetaan kebutuhan fasilitas bandara, kapasitas terminal, dan sistem 

navigasi udara, sehingga pembangunan dapat menangani permintaan penerbangan yang terus 

berkembang [11]. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa semua kebijakan pembangunan 

mendukung prinsip keberlanjutan dan efisiensi, serta dapat disesuaikan dengan kondisi di lapangan, 

agar proyek berjalan sesuai dengan rencana dan memenuhi kebutuhan jangka panjang masyarakat 

serta sektor pariwisata. 

3. Mesin (Machine) 

Infrastruktur teknis yang digunakan dalam pembangunan Bandara Singkawang, seperti runway, 

terminal, dan sistem navigasi udara, harus dibangun dengan teknologi terbaru yang dapat 

memenuhi proyeksi permintaan penerbangan yang meningkat. Solusi untuk masalah ini adalah 

memastikan penggunaan peralatan dan sistem berbasis teknologi canggih yang dapat meningkatkan 

efisiensi operasional bandara, seperti sistem pengelolaan penumpang yang berbasis cloud [12]. 

Infrastruktur ini harus dirancang untuk mendukung perkembangan di masa depan, baik dalam hal 

kapasitas maupun dalam memenuhi standar internasional, sehingga dapat menangani peningkatan 

jumlah penumpang dan barang secara efisien serta aman. 

4. Material (Material) 

Pembangunan Bandara Singkawang memerlukan bahan bangunan berkualitas tinggi yang sesuai 

dengan standar internasional, termasuk material untuk terminal, runway, dan fasilitas lainnya. Solusi 

untuk masalah ini adalah memastikan bahwa bahan bangunan yang digunakan memiliki kualitas 

yang tinggi dan ramah lingkungan, untuk memastikan keberlanjutan proyek [13]. Selain itu, 

penggunaan material lokal yang dapat mengurangi biaya transportasi dan mendukung 

perekonomian lokal harus diperhatikan, sementara pemilihan bahan untuk fasilitas pelayanan 
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penumpang, seperti sistem keamanan dan kenyamanan, juga harus memastikan bahwa pengalaman 

pengguna di bandara tetap optimal, sehingga pembangunan berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan kebutuhan pasar yang berkembang. 

5. Lingkungan (Environment) 

Dampak lingkungan dari pembangunan Bandara Singkawang harus dikelola dengan hati-hati untuk 

menghindari kerusakan ekosistem yang ada, seperti hutan gambut dan sumber daya alam lainnya. 

Solusi untuk masalah ini adalah dengan melakukan analisis dampak lingkungan (AMDAL) yang 

mendalam dan menerapkan langkah-langkah mitigasi yang sesuai, seperti menggunakan bahan 

bangunan ramah lingkungan dan menerapkan teknologi hijau [14]. Selain itu, program rehabilitasi 

untuk mengembalikan ekosistem yang terdampak serta kebijakan perlindungan lingkungan yang 

kuat akan memastikan bahwa pembangunan bandara berjalan secara berkelanjutan dan tidak 

menimbulkan kerusakan ekologis jangka panjang, menjaga keseimbangan antara kemajuan 

infrastruktur dan pelestarian alam. 

6. Manajemen (Management) 

Manajemen proyek pembangunan Bandara Singkawang harus dilakukan dengan koordinasi yang 

baik antara semua pihak yang terlibat, termasuk pemerintah, pengembang, dan masyarakat. Solusi 

untuk masalah ini adalah dengan memastikan pengelolaan sumber daya, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan yang efektif selama seluruh proses pembangunan, agar proyek dapat 

selesai tepat waktu dan sesuai anggaran [15]. Manajemen yang baik juga mencakup pengaturan 

proyeksi permintaan pasar, perencanaan kapasitas yang fleksibel, dan penggunaan teknik manajerial 

berbasis data untuk mengantisipasi kebutuhan di masa depan, sehingga bandara yang dibangun 

dapat berfungsi optimal dan memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh 

melalui kajian literatur, laporan-laporan resmi pemerintah, serta studi-studi terdahulu yang relevan 

dengan pengembangan bandara dan analisis permintaan pasar. Data primer akan dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait, seperti pengelola bandara, pemerintah 

daerah, pelaku industri pariwisata, serta masyarakat lokal yang akan menjadi pengguna utama 

bandara. Teknik wawancara semi-struktural akan digunakan untuk menggali informasi lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pasar pembangunan Bandara Singkawang. 

Analisis Data Setelah data terkumpul, analisis akan dilakukan dengan menggunakan Fishbone 

Diagram untuk mengidentifikasi dan mengorganisasikan penyebab masalah yang ada. Setiap faktor 

yang teridentifikasi akan dianalisis untuk mengungkap keterkaitannya dan kontribusinya terhadap 

permintaan pasar yang diperlukan untuk pembangunan Bandara Singkawang. Temuan dari analisis 

ini kemudian akan dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik analisis kualitatif dengan menilai 

hubungan antar faktor dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil temuan. Hasil analisis ini 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan pasar dan membantu dalam perencanaan pembangunan yang lebih tepat sasaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1.  

Diagram Fishbone  

Sumber : Penulis (2025) 

 

1. Peningkatan Infrastruktur Pendukung 

Masalah utama pertama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur yang menghubungkan 

bandara dengan wilayah sekitar. Salah satu solusi untuk masalah ini adalah memperkuat dan 

memperluas jaringan transportasi darat yang menghubungkan Bandara Singkawang dengan kota-

kota besar lainnya, serta memperbaiki aksesibilitas bagi masyarakat sekitar. Pembangunan jalan 

yang lebih baik dan aman untuk akses menuju bandara harus menjadi prioritas, termasuk 

pengembangan jalur kereta api atau sistem bus yang terintegrasi dengan bandara. Pembangunan 

ini akan memastikan perjalanan yang lebih cepat dan nyaman, serta meningkatkan mobilitas 

penduduk setempat. Pemerintah daerah dan pusat dapat bekerja sama dalam menyediakan dana 

untuk proyek-proyek infrastruktur pendukung ini.  

Selain itu, untuk mendukung peningkatan layanan logistik, perlu dilakukan pengembangan sistem 

transportasi barang yang lebih efisien dan terhubung dengan bandara [16]. Dengan adanya sistem 

logistik yang efisien, Singkawang dapat menjadi pusat distribusi barang yang penting di wilayah 

Kalimantan Barat. Penguatan infrastruktur ini tidak hanya akan meningkatkan konektivitas antar 

daerah, tetapi juga membantu memperlancar arus barang dan mempercepat proses perdagangan 

yang mendukung perekonomian lokal. 

 

2. Manajemen Dampak Lingkungan 

Sebagai proyek besar yang berpotensi merusak lingkungan, pembangunan Bandara Singkawang 

harus disertai dengan manajemen dampak lingkungan yang baik. Salah satu solusi untuk mengatasi 

masalah lingkungan adalah melakukan analisis dampak lingkungan (AMDAL) yang komprehensif 

sebelum memulai proyek pembangunan. Proyek ini harus memperhatikan dampak terhadap 

ekosistem, terutama pada kawasan hutan gambut yang sangat rentan terhadap kerusakan. Oleh 
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karena itu, mitigasi risiko terhadap kerusakan lingkungan perlu dilakukan dengan menetapkan 

kebijakan yang mendukung keberlanjutan ekosistem. 

Selain itu, solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan teknologi ramah lingkungan dalam 

pembangunan bandara. Ini termasuk penggunaan bahan bangunan yang ramah lingkungan, 

pengelolaan limbah yang efisien, serta penerapan sistem energi terbarukan seperti panel surya 

untuk memenuhi kebutuhan listrik bandara [17]. Penerapan kebijakan hijau dalam operasional 

bandara juga akan memastikan bahwa pembangunan ini tidak merusak lingkungan sekitar dan 

memberikan dampak positif dalam jangka panjang. Masyarakat dan para pemangku kepentingan 

lainnya juga perlu dilibatkan dalam proses perencanaan ini untuk memastikan dukungan yang kuat 

terhadap keberlanjutan proyek. 

 

3. Partisipasi Masyarakat Lokal 

Masalah sosial yang muncul dari pembangunan bandara ini adalah potensi ketidakpuasan 

masyarakat lokal jika mereka tidak dilibatkan dalam proses perencanaan dan pembangunan. Solusi 

untuk masalah ini adalah melibatkan masyarakat setempat dalam setiap tahap proyek 

pembangunan. Pemerintah dan pengembang harus mengadakan forum konsultasi publik, sehingga 

masyarakat bisa menyuarakan kekhawatiran dan harapan mereka mengenai dampak sosial yang 

akan ditimbulkan oleh bandara. 

Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan dan penciptaan lapangan 

pekerjaan selama dan setelah pembangunan bandara juga harus menjadi bagian dari rencana 

pembangunan. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses ini, kita dapat meningkatkan dukungan 

sosial terhadap proyek dan meminimalisir kemungkinan konflik sosial yang dapat muncul akibat 

ketidakpuasan Masyarakat [18]. Program-program pelatihan keterampilan di bidang pariwisata, 

perhotelan, dan transportasi akan membantu mempersiapkan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam ekonomi yang dibuka oleh pembangunan bandara ini. Ini juga akan memberikan kesempatan 

bagi masyarakat untuk merasakan manfaat langsung dari proyek ini. 

 

4. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung 

Solusi lainnya adalah adanya kebijakan pemerintah yang mendukung pembangunan Bandara 

Singkawang, baik dari sisi pembiayaan, insentif, maupun kebijakan fiskal. Pemerintah pusat dan 

daerah perlu bekerja sama untuk menyediakan anggaran yang cukup untuk proyek ini, baik melalui 

skema kerja sama pemerintah dengan badan usaha (KPBU) maupun pembiayaan dari sektor swasta. 

Selain itu, pemerintah dapat memberikan insentif kepada investor yang berpartisipasi dalam 

pembangunan bandara untuk meningkatkan minat investasi [19]. 

 

Kebijakan fiskal yang mendukung proyek ini juga penting untuk memastikan keberlanjutan proyek 

dalam jangka panjang. Pemerintah bisa memberikan insentif pajak atau pengurangan biaya 

operasional kepada perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam proyek ini, terutama yang berfokus 

pada pengembangan infrastruktur dan teknologi ramah lingkungan. Ini akan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi investor untuk berpartisipasi dan mendukung proyek ini, serta 

mempercepat pembangunan yang diperlukan untuk meningkatkan konektivitas di Singkawang. 
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5. Peningkatan Kualitas Pelayanan Bandara 

Untuk memastikan keberhasilan operasional Bandara Singkawang, perlu adanya fokus pada 

peningkatan kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna bandara. Salah satu solusi yang bisa 

diterapkan adalah menggunakan sistem manajemen bandara yang terintegrasi, yang mencakup 

layanan check-in, keamanan, serta fasilitas lainnya. Sistem ini akan meningkatkan efisiensi 

operasional bandara dan memberikan pengalaman perjalanan yang lebih nyaman bagi penumpang. 

Selain itu, peningkatan fasilitas penumpang seperti ruang tunggu, restoran, dan area komersial juga 

penting untuk memberikan kenyamanan kepada para pengunjung. Pembangunan bandara yang 

memenuhi standar internasional akan menarik lebih banyak maskapai penerbangan untuk membuka 

rute baru ke Singkawang, yang pada gilirannya akan meningkatkan konektivitas antar wilayah dan 

mendukung pertumbuhan sektor pariwisata [20]. Dengan peningkatan kualitas pelayanan yang 

berkelanjutan, Bandara Singkawang akan menjadi bandara yang efisien, aman, dan nyaman, yang 

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dalam jangka panjang. 

 

Solusi untuk masalah di Bandara Singkawang berupa pembangunan Bandara Singkawang di 

Kalimantan Barat menghadapi beberapa tantangan yang harus diatasi agar proyek ini dapat berjalan 

dengan sukses dan memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat sekitar, ekonomi, dan 

lingkungan. Berdasarkan analisis Fishbone Diagram, masalah utama yang perlu ditangani mencakup 

keterbatasan aksesibilitas, dampak lingkungan, pengelolaan infrastruktur yang efektif, serta dampak 

sosial yang dapat muncul akibat pembangunan bandara ini. Solusi-solusi berikut dapat 

diimplementasikan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada. 

1. Peningkatan Infrastruktur Pendukung 

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam pembangunan Bandara Singkawang adalah 

keterbatasan infrastruktur yang menghubungkan bandara dengan kawasan sekitar. Singkawang 

saat ini masih memiliki aksesibilitas yang terbatas dari kota-kota besar lainnya. Untuk itu, langkah 

pertama yang harus diambil adalah memperkuat dan memperluas jaringan transportasi darat yang 

terhubung dengan bandara. Pembangunan jalan baru yang lebih baik dan efisien sangat penting 

agar mobilitas masyarakat menjadi lebih cepat dan nyaman. Terlebih lagi, Singkawang harus 

memiliki akses langsung ke jalan tol atau jalan utama yang menghubungkan dengan wilayah lain 

seperti Pontianak dan daerah-daerah di Kalimantan Barat lainnya [15]. 

Selain itu, pengembangan jalur transportasi umum, seperti jalur kereta api atau sistem bus yang 

terintegrasi dengan bandara, perlu dilakukan agar masyarakat yang tidak memiliki kendaraan pribadi 

tetap dapat mengakses bandara dengan mudah. Kerjasama antara pemerintah daerah dan pusat 

dalam pembangunan infrastruktur ini sangat dibutuhkan untuk memastikan proyek berjalan lancar 

dan menghindari ketergantungan pada moda transportasi tertentu yang lebih mahal [21]. 

Pembangunan jalur kereta api yang menghubungkan Singkawang dengan Pontianak dapat menjadi 

alternatif transportasi murah yang dapat meningkatkan konektivitas antar kota dengan lebih efisien. 

Membangun sistem transportasi barang yang terintegrasi dengan bandara.Peningkatan sistem 

logistik yang efisien akan mendorong Singkawang menjadi pusat distribusi barang di Kalimantan 

Barat. Dengan adanya bandara, aliran barang dari dan ke Singkawang akan menjadi lebih cepat, 

yang mendukung sektor perdagangan dan ekonomi. Pembangunan kawasan industri dan pusat 
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logistik di sekitar bandara juga dapat menjadi stimulus bagi perkembangan sektor industri, 

khususnya bagi pelaku UMKM yang ingin memperluas pasar mereka. 

 

2. Manajemen Dampak Lingkungan 

Dalam setiap proyek pembangunan besar, terutama yang melibatkan pembangunan infrastruktur 

seperti bandara, dampak lingkungan selalu menjadi perhatian utama. Pembangunan Bandara 

Singkawang berpotensi menyebabkan kerusakan pada lingkungan sekitar, terutama pada ekosistem 

hutan gambut dan sumber daya alam lainnya. Oleh karena itu, solusi pertama untuk mengatasi 

masalah lingkungan adalah dengan melakukan analisis dampak lingkungan (AMDAL) yang 

komprehensif sejak tahap awal perencanaan. 

AMDAL harus mencakup seluruh aspek yang mungkin terpengaruh oleh pembangunan bandara, 

termasuk kerusakan ekosistem hutan, polusi udara, kebisingan, serta dampak terhadap kehidupan 

satwa dan tumbuhan yang ada di sekitar lokasi pembangunan. Selain itu, mitigasi risiko lingkungan 

juga harus diperhatikan, seperti upaya untuk mengurangi emisi karbon dan dampak polusi dari 

proses konstruksi dan operasional bandara [17]. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan, serta teknologi hijau dalam pembangunan dan 

pengelolaan bandara. 

Selain itu, penting untuk merencanakan penggunaan kembali atau rehabilitasi kawasan yang terkena 

dampak. Program rehabilitasi lahan gambut yang terdampak pembangunan perlu dilakukan untuk 

mengembalikan fungsi ekosistem yang hilang, dengan fokus pada pelestarian keanekaragaman 

hayati yang ada [22]. Untuk itu, pendekatan berbasis keberlanjutan dalam perencanaan dan 

pembangunan bandara harus menjadi fokus utama. Keberlanjutan harus menjadi prinsip dasar yang 

diterapkan dalam semua aspek operasional bandara, mulai dari konstruksi hingga manajemen 

operasional sehari-hari. 

3. Partisipasi Masyarakat Lokal 

Pembangunan Bandara Singkawang harus melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahapan 

perencanaan dan pelaksanaan agar proyek ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan tidak 

menimbulkan konflik sosial. Salah satu solusi utama untuk memastikan hal ini adalah dengan 

mengadakan forum konsultasi publik secara berkala. Forum ini harus terbuka untuk semua pihak 

terkait, termasuk masyarakat, pemerintah daerah, dan pelaku industry [23]. Melalui forum ini, 

masyarakat bisa menyampaikan aspirasi mereka, baik mengenai dampak sosial maupun lingkungan 

yang mungkin ditimbulkan, serta manfaat yang diharapkan dari proyek pembangunan bandara. 

Selain itu, untuk memastikan partisipasi aktif masyarakat, pemerintah dan pengembang proyek 

harus menyediakan program pelatihan dan pengembangan keterampilan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan masyarakat lokal dalam berperan serta dalam pembangunan ekonomi yang akan 

dihasilkan oleh bandara. Pelatihan di sektor pariwisata, perhotelan, dan logistik sangat penting 

karena sektor-sektor tersebut akan mendapatkan dampak positif langsung dari keberadaan bandara. 

Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam pelatihan ini, mereka tidak hanya akan menjadi 

penerima manfaat, tetapi juga menjadi aktor utama dalam mengelola potensi yang timbul dari 

pembangunan bandara. 
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Masyarakat lokal juga harus diberikan peluang untuk terlibat dalam proyek pembangunan fisik 

bandara itu sendiri [24]. Dengan memberdayakan mereka dalam proyek konstruksi, misalnya melalui 

pekerjaan lokal, kita dapat memastikan bahwa sebagian besar keuntungan ekonomi dari proyek ini 

akan kembali kepada masyarakat setempat. Pemberdayaan ekonomi lokal melalui partisipasi dalam 

proyek besar seperti ini akan meningkatkan rasa memiliki dan dukungan sosial terhadap proyek, 

serta meminimalkan potensi ketidakpuasan yang bisa muncul akibat dampak sosial dari 

pembangunan bandara. 

4. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung 

Pembangunan Bandara Singkawang membutuhkan kebijakan yang mendukung baik dari sisi 

pembiayaan, regulasi, maupun insentif fiskal. Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan finansial 

dalam pembangunan bandara adalah dengan memperkuat kerja sama antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan sektor swasta dalam membiayai proyek ini. Skema Pembiayaan dengan 

Kerja Sama Pemerintah dengan Badan Usaha (KPBU) dapat menjadi salah satu pilihan untuk 

menanggung sebagian besar biaya pembangunan bandara [25]. 

Selain itu, pemerintah perlu memberikan insentif fiskal dan pajak untuk menarik lebih banyak 

investor swasta dalam proyek ini. Insentif fiskal bisa berupa pengurangan pajak atau pemberian 

subsidi untuk perusahaan-perusahaan yang berinvestasi dalam pembangunan infrastruktur 

pendukung, seperti jalan tol, sistem transportasi umum, dan fasilitas lainnya [16]. Dengan kebijakan 

yang mendukung, baik di tingkat pusat maupun daerah, diharapkan proyek ini bisa berjalan lancar 

dan menarik lebih banyak investor yang siap berpartisipasi dalam pembangunan yang berkelanjutan. 

Kebijakan fiskal juga dapat berfokus pada pengurangan biaya operasional dan pemeliharaan 

bandara untuk memastikan bahwa biaya tidak menjadi beban yang terlalu berat bagi pengelola 

bandara. Pemerintah juga harus menyediakan kebijakan yang jelas terkait pengelolaan lahan dan 

izin pembangunan yang terkait dengan proyek ini, guna mempermudah proses perizinan dan 

mengurangi birokrasi yang dapat menghambat pembangunan bandara. Dengan kebijakan yang 

tepat, pembangunan Bandara Singkawang bisa berjalan dengan lebih efisien dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi perekonomian daerah. 

5. Peningkatan Kualitas Pelayanan Bandara 

Untuk memastikan keberhasilan operasional Bandara Singkawang, kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pengguna bandara harus menjadi fokus utama. Salah satu solusi untuk mencapai 

hal ini adalah dengan mengadopsi sistem manajemen bandara yang terintegrasi, yang mencakup 

seluruh aspek operasional, mulai dari check-in, sistem keamanan, hingga fasilitas penumpang dan 

logistik. Sistem manajemen yang efisien akan meningkatkan efektivitas operasional bandara dan 

memastikan bahwa layanan kepada penumpang berjalan dengan lancar dan cepat. 

Penggunaan teknologi terbaru dalam manajemen bandara juga dapat meningkatkan pengalaman 

penumpang. Misalnya, penggunaan sistem informasi berbasis cloud untuk memonitor dan mengatur 

alur penumpang, penerbangan, serta barang akan meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu 

tunggu [9]. Selain itu, pembangunan fasilitas penumpang yang nyaman, seperti ruang tunggu yang 

luas, restoran yang berkualitas, dan area belanja yang menarik, akan meningkatkan pengalaman 

perjalanan penumpang. Dengan kualitas pelayanan yang tinggi, Bandara Singkawang tidak hanya 
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akan menarik lebih banyak wisatawan, tetapi juga menjadi pusat transportasi yang efisien bagi 

masyarakat Kalimantan Barat. 

Lebih jauh lagi, operasional bandara harus berfokus pada keamanan dan kenyamanan penumpang, 

serta pelatihan staf untuk memberikan layanan terbaik. Pengembangan sumber daya manusia di 

bidang ini, melalui pelatihan yang berkelanjutan, akan menjamin bahwa seluruh staf bandara 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memberikan layanan berkualitas tinggi [21]. Dengan 

demikian, Bandara Singkawang akan menjadi pusat transportasi yang modern, aman, dan nyaman, 

yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan wisatawan, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi regional. 

KESIMPULAN 

Pembangunan Bandara Singkawang di Kalimantan Barat menghadapi sejumlah tantangan yang 

dapat diatasi dengan solusi yang terintegrasi dan berfokus pada keberlanjutan. Dengan peningkatan 

infrastruktur transportasi yang menghubungkan bandara dengan wilayah sekitar, penggunaan 

teknologi ramah lingkungan dalam konstruksi dan operasional, serta pemberdayaan masyarakat 

lokal melalui pelatihan keterampilan, proyek ini dapat memenuhi permintaan pasar yang 

berkembang. Manajemen dampak lingkungan yang cermat dan keterlibatan masyarakat dalam 

setiap tahap proyek akan membantu menciptakan dukungan sosial yang kuat, yang sangat penting 

untuk kesuksesan proyek jangka panjang ini. Lebih lanjut, kebijakan pemerintah yang mendukung, 

termasuk pembiayaan melalui skema kerja sama pemerintah dengan badan usaha (KPBU) dan 

insentif fiskal untuk menarik investor, akan memastikan kelancaran pembangunan dan keberlanjutan 

operasional bandara. Dengan memperhatikan peningkatan kualitas pelayanan bandara, baik dalam 

hal fasilitas penumpang maupun sistem manajerial yang efisien, Bandara Singkawang dapat menjadi 

pusat transportasi yang modern dan efektif. Secara keseluruhan, pembangunan bandara ini akan 

membuka peluang baru bagi perekonomian lokal, mempercepat pertumbuhan sektor pariwisata, dan 

meningkatkan konektivitas di Kalimantan Barat. 
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